
  

 

 

 

Office of Chief Economist 

Monday, October 28, 2019 
 

Daily Economic and Market|Review 

 

 

 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Mandiri1 

 
 

 

 
  

 
 

  
  
  

  

  

  

  

  

  

  

  

  
 
 
 
 

    

  

 

  
   

  

  

  

  

  
  

  

  

Pembangunan infrastruktur lima KSPN ditargetkan selesai pada akhir tahun depan. Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Basuki 
Hadimuljono memastikan bahwa pembangunan infrastruktur pada lima Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) Super Prioritas akan selesai pada akhir 
2020. Adapun lima KSPN tersebut adalah Danau Toba, Borobudur, Lombok, Labuan Bajo, dan Manado Bitung-Likupang. Anggaran yang dialokasikan untuk 
pembangunan infrastruktur di KSPN tersebut bersumber dari Kementerian PUPR sebesar IDR7,6 triliun dan Kementerian Perhubungan sebesar IDR2,5 
triliun. Pembangunan KSPN tersebut merupakan sinergi antara Kementerian PUPR, Kementerian Perhubungan, Kementerian BUMN, Kementerian Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf), dan Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM). Koordinasi antar kementerian/lembaga diperlukan untuk 
meningkatkan inisiatif baru dalam mendorong investasi di beberapa wilayah KSPN. 
Infrastruktur KSPN yang dibangun mencakup konektivitas, sumber daya air, perumahan dan permukiman. Pembangunan infrastruktur di KSPN Danau 
Toba antara lain pelebaran Tano Ponggol, penyediaan air baku Kawasan Parapat, peningkatan jalan Lingkar Samosir dan Jalan Standar Panji – Bts. Samosir – 
Dolok Sanggul, penataan Kawasan Parapat, pembangunan SPAM Ajibata, pembangunan baru Rumah Pariwisata Swadaya dan Rusun Pekerja di Kabupaten 
Toba Samosir. Sementara itu, pembangunan infrastruktur di KSPN Borobudur antara lain pembangunan prasarana pengendali banjir Kawasan Strategis New 
Yogyakarta International Airport (NYIA), rekonstruksi Jalan Keprekan - Borobudur, pengembangan jaringan perpipaan SPAM dengan potensi outcome 
sebesar 3.500 sambungan rumah (SR), dan pembangunan Rumah Pariwisata Swadaya di Kabupaten Magelang. Untuk KSPN Lombok akan dibangun 
penyediaan air baku  Bendungan Pengga di Kabupaten Lombok Tengah, pembangunan saluran pengendali banjir di Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) 
Mandalika, pembangunan Jalan  Bandara Internasional Lombok (BIL) - Kuta Mandalika, pengembangan ruang terbuka publik dan promenade di Pesisir Pantai 
Selatan, dan pembangunan rumah susun pekerja di Kota Mataram. Untuk KSPN Labuan Bajo akan dibangun antara lain penyediaan air baku Labuan Bajo, 
peningkatan jalan Kawasan Pariwisata Waecicu sepanjang 8,25 kilometer, pembangunan jalan akses Pelabuhan, penataan Kawasan Pantai Marina - Bukit 
Pramuka, penataan Kawasan Puncak Waringin, dan pembangunan rumah swadaya pariwisata di Kabupaten Manggarai Barat sebanyak 315 unit. 
Selanjutnya, di KSPN Manado Bitung-Likupang akan dibangun pengendali banjir Sungai Likupang, pembangunan MOR III sepanjang 1,5 kilometer untuk jalan 
dan 45 meter untuk jembatan, penggantian Jembatan Marinsow sepanjang 13 meter, dan pembangunan rumah swadaya pariwisata di Kabupaten Minahasa 
Utara sebanyak 300 unit. 
Percepatan pembangunan KSPN terkait dengan usaha pemerintah untuk mendongkrak devisa dan perekonomian daerah. Lima KSPN ini merupakan 
bagian dari 10 “Bali Baru” yang dikembangkan Pemerintah untuk meningkatkan kunjungan wisatawan asing dan domestik. Sektor pariwisata diharapkan 
menjadi sektor andalan untuk mendatangkan devisa, membuka lapangan kerja dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi lokal. Dengan pembangunan 
infrastruktur yang memadai, diharapkan minat dan daya beli masyarakat terhadap potensi budaya lokal menjadi meningkat. (apw) 
 

For further information please contact: Bank Mandiri Head Office, Office of Chief Economist, Plaza Mandiri 18
th

 Floor, Jl. Jend Gatot Subroto 
Kav 36-38, Jakarta 12190, Indonesia. Phone: (62-21) 524-5272/5557/5516. Fax: (62-21) 521-0430. Email address: oce@bankmandiri.co.id 

 

Key Indicators 

 
Commodity Prices 

Last Price 

(USD)  
Daily Changes Ytd  

Crude Oil (ICE Brent) 62.0/bbl (())  0.57% 15.28% 

Gold (Composite) 1,504.6/oz (())  0.04% 17.32% 

Coal (Newcastle) 67.7/ton (())  0.59% -33.71% 

Nickel (LME) 16,775/ton (())  -0.50% 56.92% 

Copper (LME) 5,925/ton (())  0.77% -0.67% 

CPO (Malaysia FOB) 551.6/ton (())  0.94% 13.79% 

Tin (LME) 16,675/ton (())  -0.60% -14.38% 

Rubber (TOCOM) 1.4/kg (())  -1.44% -13.18% 

Cocoa (ICE US) 2,435/ton (())  -1.14% 0.79% 

Indonesia Benchmark Govt Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily Chg 
(bps) 

Ytd 
(bps) 

FR0077 May-24 7.86 6.49 -3.30 -136.40 

FR0078 May-29 7.94 7.06 0.60 -88.00 

FR0068 Mar-34 8.29 7.51 2.80 -78.80 

FR0079 Apr-39 8.28 7.73 -0.80 -54.50 

Indonesia Govt Global Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily Chg 
(bps) 

Ytd 
(bps) 

ROI 5 Y Mar-20 5.88 1.86 -4.70 -144.90 

ROI 10 Y Jan-24 5.88 2.64 -0.70 -170.10 

 

Note. Market data per jam 08.00 pagi 
 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatatkan laba bersih industri perbankan sampai 
dengan Agustus 2019 mencapai IDR104,16 triliun atau meningkat 8,60% (yoy). 
(Investor Daily, 28 Oktober 2019) 

Economic Update – Pemerintah Mempercepat Pembangunan Lima KSPN Super Prioritas 

 

  

 

 

 

 

 

 

 
 

Market Perception 25-Oct-19 1 Week ago 2018 

Indonesia CDS 5Y 78.088  82.443  137.5 

Indonesia CDS 10Y 143.105  150.645  214.0 

VIX Index 12.65 14.25 25.4 

Forex 
Last 
Price 

162.255  Ytd 

USD/IDR 14,038 (())  -0.15% -2.45% 

EUR/USD 1.1080 (())  -0.22% -3.37% 

GBP/USD 1.2827 (())  -0.19% 0.57% 

USD/JPY 108.67 (())  0.06% -0.93% 

AUD/USD 0.6823 (())  0.06% -3.21% 

USD/SGD 1.3632 (())  -0.03% 0.02% 

USD/HKD 7.838 (())  -0.01% 0.07% 

Money Market 
Rates 

Ask  
Price (%) 

Daily Changes Ytd 

JIBOR - 0/N 4.8 (())  -0.03 -98.34 

JIBOR - 3M 5.5 (())  -0.04 -220.47 

JIBOR - 6M 5.8 (())  -0.04 -209.37 

LIBOR - 3M 1.9 --  0.00 -87.95 

LIBOR - 6M 1.9 --  0.00 -94.24 

Interest Rate 

  BI 7DRR Rate 5.00% Fed Funds  Rate 2.00% 

JIBOR USD 11..8800%%  ECB rate 0.00% 

US Treasury 5Y 11..6622%%  US Treasury 10 Y 1.79% 

Global Economic Agenda 

 Indicator Consensus Previous Date 

US 
S&P CoreLogic CS 
20-City MoM SA 

-0.10% 0.02% 29-Oct 

US 
S&P CoreLogic CS 
20-City YoY NSA 

2.10% 2.00% 29-Oct 
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Pasar saham Wall Street ditutup menguat pada penutupan perdagangan pekan lalu (10/25). Penguatan terjadi menjelang pertemuan FOMC meeting bulan 

Oktober yang akan berlangsung pada pekan ini. Indeks Dow Jones naik sebesar 0,57% ke posisi 26.958,1 (+15,56% ytd) dan S&P 500 naik sebesar 0,41% ke 

posisi 3.022,6 (+20,57% ytd). Sementara itu, pasar saham Eropa ditutup bervariasi, dimana FTSE 100 Inggris turun tipis sebesar 0,05% ke posisi 7.324,5 

(+8,86% ytd) sedangkan DAX Jerman naik sebesar 0,17% ke posisi 12.894,5 (+22,12%). Pasar saham Asia juga ditutup bervariasi, dimana Nikkei Jepang naik 

sebesar 0,22% ke posisi 22.799,8 (+13,91% ytd) dan Straits Times Singapura naik sebesar 0,53% ke posisi 3.185,5 (+3,81% ytd). 

IHSG melemah pada penutupan perdagangan pekan lalu (10/25). Pelemahan tersebut disebabkan oleh adanya aksi ambil untung setelah IHSG mengalami 

penguatan dalam beberapa hari sebelumnya. IHSG turun sebesar 1,38% ke posisi 6.252,3 (+1,4% mtd atau 0,9% ytd). Saham-saham yang mendorong IHSG 

ke arah negatif antara lain BCA (-1,6%) ke posisi 31.000, Charoen Pokphand (-9,9%) ke posisi 6.625, and Bank Mandiri (-3,1%) ke posisi 7.000. Investor asing 

mencatatkan aksi beli bersih di pasar saham sebesar IDR52 miliar atau terjadi net inflow sebesar IDR49,7 triliun sejak perdagangan awal tahun 2019. 

Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun naik sebesar 0,10 bps ke posisi 7,09% (-94 bps ytd). Sepanjang tahun 2019 data kepemilikan 

asing menunjukkan bahwa terjadi net inflow sebesar IDR149,8 triliun.   

Nilai tukar Rupiah menguat pada penutupan perdagangan pekan lalu (10/25). Rupiah terapresiasi 0,15% ke posisi IDR14.038 (apresiasi 1,1% mtd atau 

apresiasi 2,5% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran IDR14.036 – 14.072. Secara teknikal, hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak di kisaran 6.293-6.363 

dan Rupiah terhadap USD diprediksi berada pada interval IDR14.010– 14.068. 
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News Highlights  
 

 

CCuurrrreennccyy//  

IInnddeexx//  

CCoommmmooddiittyy  
SSttaattuuss  

CCuurrrreenntt  

PPrriiccee  
SS--22  SS--11  RR--11  RR--22  AAnnaalliissaa  

USD/IDR Sell 14038 13960 14010 14068 14115 
Indikator MACD berada di area (-), tren MACD bergerak 

di bawah tren signal dan indikator stokastik %K < %D 

EUR/USD Sell 1.1080 1.1049 1.1077 1.1148 1.1191 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area  

(-), DMI- > DMI+ dan tren ADX berpotensi turun 

GBP/USD Buy 1.2827 1.2700 1.2775 1.2938 1.3026 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), 

DMI- < DMI+ dan tren ADX berpotensi naik 

USD/CHF Buy 0.9932 0.9876 0.9899 0.9937 0.9952 
Indikator ADX meningkat di atas level 25 dan RSI jatuh di 

bawah level 30 

USD/JPY Buy 108.66 108.35 108.48 108.75 108.89 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak 

di atas tren signal dan indikator stokastik %K > %D 

USD/SGD Sell 1.3632 1.3597 1.3617 1.3650 1.3663 
Indikator MACD berada di area (-), tren MACD bergerak 

di bawah tren signal dan indikator stokastik %K < %D 

AUD/USD Sell 0.6822 0.6781 0.6801 0.6849 0.6877 
Indikator ROC < 1 menembus zero line ke bawah, MACD 

berada di area (-) dan tren ADX turun 

USD/CNH Sell 7.0512 7.0453 7.0592 7.0807 7.0883 
Indikator MACD berada di area (-), tren MACD bergerak 

di bawah tren signal dan indikator stokastik %K < %D 

IHSG Buy 6252 6247 6293 6363 6386 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak 

di atas tren signal dan indikator stokastik %K > %D 

OIL  Buy 62.02 60.14 60.91 62.17 62.66 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren 

MACD berada di atas tren signal 

GOLD  Buy 1505 1483 1493 1509 1515 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), 

DMI- < DMI+ dan tren ADX berpotensi naik 

 

 PT Aneka Tambang Tbk (ANTM) mencatatkan penjualan bersih sebesar IDR24,35 triliun pada 3Q19. Jumlah tersebut tumbuh 23% (yoy) dibandingkan 

periode yang sama pada tahun sebelumnya yang sebesar IDR19,95 triliun. Meskipun demikian, laba bersih tercatat menurun 11% (yoy) dari IDR631,13 

miliar pada 3Q18 menjadi IDR561,19 miliar pada 3Q19. Hal tersebut disebabkan meningkatnya beban pokok perusahaan sebesar 29,87% (yoy) yang 

menjadi IDR20,8 triliun pada 3Q19. Adapun pembelian logam mulia menjadi salah satu pemicu utamanya yaitu sebesar IDR16,24 triliun atau tumbuh 

22,99% (yoy) pada 3Q19. (Investor Daily, 28 Oktober 2019) 

 PT HM Sampoerna Tbk (HMSP) mencatatkan laba bersih sebesar IDR10,20 triliun pada 3Q19. Pencapaian tersebut tumbuh 5,26% (yoy) dibandingkan 

periode yang sama pada tahun sebelumnya. Namun tercatat penjualan bersih menurun 0,04% (yoy) menjadi sebesar IDR77,51 triliun. Adapun 

penjualan dari pasar lokal tercatat sebesar IDR76,82 triliun atau tumbuh 0,03% (yoy). Sementara penjualan dari pasar ekspor tercatat sebesar 

IDR314,96 miliar atau turun 5,17% (yoy) dan penjualan lainnya sebesar IDR368,92 miliar atau turun 9,10% (yoy). (Bisnis Indonesia, 28 Oktober 2019) 

 PT Adi Sarana Armada Tbk (ASSA) mencatatkan pendapatan sebesar IDR1,67 triliun atau tumbuh 23,7% (yoy) pada 3Q19. Adapun kontribusi 

terbesar pendapatan bersumber dari jasa sewa kendaraan mobil penumpang dan autopool sebesar IDR923 miliar atau 55% dari total pendapatan. 

Namun demikian, laba bersih perusahaan tercatat turun 17,47% (yoy) menjadi sebesar IDR87,8 miliar pada 3Q19. Hal tersebut disebabkan oleh 

peningkatan beban pendapatan yakni dari IDR919,68  miliar pada 3Q18 menjadi IDR1,13 triliun pada 3Q19. (Investor Daily, 28 Oktober 2019) 

 

 

 
 

Disclaimer: This document is for information purposes only. The information and opinion in this document has been obtained from sources believed reliable, but no 
guarantee is given regarding its accuracy or completeness and it should not be relied upon as such. All opinion expressed here may not necessarily be shared by all 
employees within Bank Mandiri and its group and are subject to change without notice. No part of this document may be reproduced in any manner without written 
permission of Bank Mandiri. 

 


